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ABSTRAK

Pertambahan jumlah angkatan kerja akibat dari fenomena bonus demografi
menjadi modal bagi aspek fundamental pembangunan perekonomian. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor apa saja yang berpengaruh pada keterserapan
tenaga kerja pada sektor industri di Provinsi Jawa Barat. Faktor-faktor yang dianalisis
adalah Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Pendidikan, Upah Minimum Kabupaten,
Jumlah Industri dan Inflasi. Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data
panel dengan periode pengamatan dari 2017-2021 dan 27 kabupaten/kota. Hasil regresi
yang tepat pada penelitian yaitu dengan menggunakan metode regresi Random Effect
Model dimana hasilnya diketahui Upah Minimum Kabupaten dan Jumlah Industri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor
industri. Sedangkan Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Pendidikan dan Inflasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri di
Provinsi Jawa barat.

Kata Kunci: Penyerapan Tenaga Kerja, Upah Minimum Kabupaten dan Jumlah Industri
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ABSTRACT

The increase in the number of the workface as a result of the demographic
bonus phenomenon has become capital for the aspects of economic development. This
study aims to analyze what factors influence the absorption of labor in the industrial
sector in West Java Province. The factors analyzed were Economic Growth, Education
Level, District Minimum Wage, Number of Industries, and Inflation. The data used in
this research is panel date with an observation period form 2017-2021 and 27
districts/cities. The exact regression results in this research are by using the random
effect model regression method where the results are known District Minimum wage
and Number of Industries have a positive and significant effect on employment in the
industrial sector. While Economic Growth, Level of Education and Inflation have no
effect on employment in the industrial sector in West Java Province.

Keyword: Labor Absorption, District Minimum Wage, and Number of Industries
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Isu Ketenagakerjaan menjadi salah satu pokok permasalahan utama Indonesia
belakangan ini dan beberapa dekade kedepan. Banyaknya indikator yang
mempengaruhi peyerapan tenaga kerja, maka diperlukan penanganan dari berbagai
sudut pandang, salah satunya aspek demografi. Penambahan laju jumlah penduduk
sekaligus angkatan kerja di setiap tahunnya, tetapi tidak disertai bersamaan besaran
kesempatan kerja. Adanya gelembung penduduk agregat yang membesar berdampak
langsung pada ketersiapan lapangan pekerjaan, diantaranya banyak usia angkatan kerja
belum dapat terserap (Kiki, 2012). Meningkatnya jumlah usia angkatan kerja
merupakan modal besar bagi pembangunan, penduduk pada usia produktif akan
memberikan output berlebih sehingga dorongan pertumbuhan ekonomi menjadi cepat.
Sebaliknya bila kebijakan pemanfaatan pada laju fenomena ini tidak tepat, ketersediaan
lapangan kerja yang kurang memadai serta kualitas sumber daya manusia lemah.
Penambahan besaran penduduk akan menmpengaruhi pembangunan negara secara

negatif (Izatun, 2015).

Kondisi demografi yang berbeda pada setiap provinsi, menjadi perhatian
khusus pemerintah daerah dalam penanganannya karena potensi yang dimiliki dapat
berpengaruh berkebalikan. Tambahan jumlah penduduk tidak menjamin keberhasilan

pembangunan daerah, seringkali bahkan proses pembangunan dibebankan olehnya.



Menurut Arsyad (1999) tingginya pertumbuhan penduduk menyebabkan masalah
dalam upaya pembangunan yaitu cepatnya laju pertambahan penduduk usia produktif.
Sedangkan bagi negara berkembang kesempatan kerja baru sangatlah terbatas, maka
ketersediaan lapangan kerja harus diimbangi dan mencukupi sehingga dalam putaran

aktivitas perekonomian pekerja dapat terserap.

Laporan catatan penduduk yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS),
jumlah penduduk setiap provinsi di Pulau Jawa cenderung mengalami tren peningkatan
dari tahun 2017-2021. Provinsi Jawa Barat mempunyai jumlah penduduk terbanyak
diantara seluruh provinsi dari tahun 2017-2021, dimana pada tahun 2021 Provinsi Jawa
Barat mencatatkan jumlah penduduk sebanyak 48.782.402 jiwa. Berikut merupakan

grafik perkembangan jumlah penduduk provinsi di Pulau Jawa tahun 2017-2021.

Gambar 1.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2017-2021
(Ribu Jiwa)
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Sumber: BPS Pusat (data diolah)

Pertumbuhan pembangunan ekonomi di Indonesia akhir-akhir ini masih

menyimpan masalah lampau diantaranya tingkat pengangguran yang cukup tinggi.

Terhitung pada tahun 2022 tingkat pengangguran terbuka menyentuh angka sebesar

5,86% (BPS, 2022). Pusat perekonomian Indonesia tidak terlepas dari peranan pulau

jawa sebagai sentranya, pada saat yang sama BPS mempublikasikan rata-rata tingkat

pengangguran di pulau jawa sebesar 6,45% dengan angka tertingginya berada di

provinsi jawa barat yaitu 8,31%. Fakta ini menjadi kontradiksi, mengingat peranan

penting pulau jawa terhadap perekonomian serta pulau yang dihuni lebih dari setengah

jumlah penduduk Indonesia.

Gambar 1.2 Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Provinsi di Pulau Jawa
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Masalah penyerapan tenaga kerja memiliki kaitannya dengan kebijakan dearah
upah minimum. Upah ialah bentuk balas jasa atas aktivitas produksi yang dikerjakan
tenaga pekerja sebagai komponen biaya produksi yang wajib dikeluarkan produsen,
dalam teori permintaan tenaga kerja, upah ditempatkan sebagai harga jasa dari tenaga
kerja. Pada konteks ekonomi Permintaan diartikan sebagai jumlah maksimum barang
atau jasa pembeli untuk menghendaki setiap kemungkinan transaksi untuk harga dalam
periode waktu tertentu (Sudarsono, 1990). Tautannya dengan tenaga kerja, permintaan
tenaga kerja diidentifikasi sebagai hubungan antara jumlah tanaga kerja dan tingkat
upah yang pengusaha kehendaki untuk dipekerjakan. Upah minimum Provinsi Jawa
Barat masih cukup rendah bila disandingkan dengan provinsi-provinsi lainnya di Pulau

jawa terutama DKI Jakarta.

Gambar 1.3 Upah Minimum Regional Berdasarkan Provinsi di Pulau Jawa Tahun
2018-2021 (rupiah)
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Upaya menanggulangi persoalan tenaga kerja, meningkatkan pertumbuhan
ekonomi perlu dilakukan pemerintah sebagai salah satu tujuan instrument penyerapan.
Dalam teori Hukum Okun yang dikemukakan oleh Arthur Melvin Okun, meningkatnya
pertumbuham ekonomi berdampak pada suatu penduduk terutama banyaknya tenaga
kerja yang terserap sehingga menurunnya angka pengangguran (Samuelson, 2005).
Pembangunan ekonomi merupakan sebuah aktivitas menumbuhkan taraf hidup
masyarakat, memperlebar kesempatan lowongan pekerjaan dan menyetarakan
pendapatan, diukur melalui pendapatan rill kapita. Inti dari ekonomi pembangunan
Indonesia diantarnya ialah memperluas distribusi ketersediaan berbagai barang
kehidupan pokok, standar hidup meningkat (penyediaan lapangan kerja, pendapatan

dan perbaikan kualitas pendidikan) dan kemudahan pilihan ekonomis (Arsyad, 2010).

Tahapan pembangunan sering kali dianggap dengan proses industrialisasi.
Proses tersebut menjadi salah satu metode dalam memajukan kesajahteraan rakyat
yang dalam maknanya taraf hidup lebih bermutu. Fungsi pokok dari pertumbuhan
industrialisasi terfokus pada kemakmuran rakyat, tidak sebatas kegiatan untuk
mencapai keuntungan semata. Sektor industri dipercayai sebagai langkah menuju
kemajuan perekonomian (Agustinus dkk, 2016). Diantara dampak dari proses
pembangunan sektor industri adalah kesempatan penyediaan lapangan kerja yang

mencukupi dalam menghadapi laju pertambahan penduduk maupun angkatan kerja.

Perhelatan industri domestik menghadapi kesiapan menghadapi liberalisasi

perdagangan menjadi tantangan serius. Besaran potensi dan prospek perindustrian



Indonesia tidak menyangkal adanya persoalan struktural yang mengakibatkan
tantangan serius terhadap daya saing. Persaingan industri domestik dengan sesamanya
akan menjadi meluas dengan masuknya perusahaan dari negara lain dalam
mendapatkan pangsa pasar, sehingga menjadi kendala tersendiri bagaimana
memasarkan komoditi yang dihasilkan (Rofiq, 2014). Masalah tersebut berakibat pada
penurunan output di suatu sektor sehingga akan mengakar pada penurunan permintaan

tenaga kerja, yang pada akhirnya tingkat kesempatan kerja mengalami keterbatasan.

Kondisi peningkatan harga dan jasa terus menerus secara umum, menjadi
diantara komposisi makro yang dapat berpengaruh pada keterserapan tenaga kerja.
Perputaran ekonomi yang panas disebabkan oleh tarikan permintaan dapat
menimbulkan adanya inflasi, sesuai dengan Kurva Phillips bahwa terdapat trade-off’
antara inflasi dan pengangguran (Dornbusch, et al, 2004). Inflasi yang terjadi akan
memberikan perubahan pergeseran pada pihak permintaan sehingga akan
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Permintaan suatu barang maupun jasa
ditentukan melalui faktor harga, terjadinya kenaikan pada barang-barang secara umum
akan mengurangi jumlah permintaan dan bergitu sebaliknya, namun pernyatan tersebut
tidak berlaku untuk barang kebutuhan pokok (Komariyah dkk,2019). Pengendalian
harga menjadi tindakan kebijakan moneter yang dibutuhkan untuk mengontrol
stabilisasi permintaan dari lonjakan harga yang terlampau besar. Melemahnya daya beli
disebabkan inflasi akan berujungkan menurunnya permintaan (Dharma dan Djohan,

2015).



Sumber daya manusia menjadi faktor penggerak perkonomian sekaligus salah
satu komponen ketenagakerjaan yang keberadaanya mempunyai peranan dominan
dalam tahapan pembangunan. Faktor kunci reformasi ekonomi ialah saat sumber daya
manusia yang berkualitas dimana keterampilan serta daya saing tinggi harus mampu
diciptakan oleh sebuah negara dan dapat bersaing pada level global (Simanjutak, 1998).
Pendidikan dipercayai mampu mengeluarkan tenaga kerja yang berkualitas dengan
cara berpikir dan berperilaku modern. Membangun kesejahteraan rakyat berarti adanya
peningkatkan kualitas hidup masyarakat yang layak, bermartabat dan berkualitas,
dengan tujuan utama pada pemenuhan kebutuhan primer seperti pangan, sandang,

papan, kesehatan, pendidikan dan pekerjaan (Propenas, 2005).

Pada sisi permintaan terhadap tenaga kerja, industri diasumsikan bukan sebagai
penentu upah sehingga untuk memaksimalkan laba hanya dapat mengatur input-input
produksi, maka dengan bertambahnya jumlah industri kesempatan penyerapan tenaga
kerja menjadi lebih besar (Sonny S, 2003). Sebaliknya pada penawaran tenaga kerja,
seseorang akan memasuki pasar tenaga kerja berdasarkan perilaku kerelaan
menukarkan waktunya dengan upah. Untuk dapat meningkatkan nilai upah yang
diberikan, maka perlu meningkatkan kualitas sumber dayanya salah satu instrumennya

yaitu melalui pendidikan (buchari, 2016).

Penelitian sebelumnya yang disusun oleh Wihastuti (2018), mengenai
keterserapan penyerapan pekerja di pulau jawa, hasilnya menunjukan variabel Upah

Minimum Provinsi (UMP) berpengaruh secara negatif dan signifakan pada penyerapan



tenaga kerja tahun 2011-2017, kemudian pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif
signifikan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Komariyah dkk (2019) terkait
dampak Inflasi dalam penyerapan tenaga kerja Indonesia. Inflasi memberikan dampak
negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Wulansari (2021)
menyebutkan variabel jumlah industri terhadap penyerapan tenaga kerja pada kerajinan

rumah tangga dan industri kecil di Kabupaten Tuban memiliki pengaruh signifikan.

Menurut Prasetyo (2022) mengenai penelitian penyerapan tenaga kerja di pulau
jawa tahun 2004-2020 melalui pengaruh produk domestik bruto, Inflasi, upah
minimum dan pendidikan. Hasil penelitian memberikan bahwa secara simultan produk
domestik bruto, inflasi, upah minimum provinsi (UMP) dan Pendidikan berpengaruh
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Pulau Jawa. Kemudian Pendidikan
memiliki koefisien positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Akan tetapi
Produk domestik bruto, inflasi dan upah minimum provinsi (UMP) berpengaruh tidak

signifikan terhadap penyerpan tenaga kerja di Pulau Jawa.

Berdasarkan penjabaran permasalah yang telah disebutkan, maka peneliti
mengusung topik pembahasan “Analisis Determinan Penyerapan Tenaga Kerja pada
Industri di Kabupaten/Kota di Jawa Barat”. Dengan menggunakan variabel bebas yaitu
pertumbuhan ekonomi, tingkat pendidikan, upah minimum kabupaten, jumlah industri

dan tingkat inflasi.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan dibahas

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap Penyerapan tenaga kerja
pada industri di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-2021?

2. Bagaimana pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Penyerapn tenaga kerja pada
industri di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-2021?

3. Bagaimana pengaruh Upah Minimum Kabupaten terhadap Penyerapn tenaga kerja
pada industri di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-2021?

4. Bagaimana pengaruh Jumlah Industri terhadap Penyerapn tenaga kerja pada
industri di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-2021?

5. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap Penyerapan tenaga kerja pada industri di

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-2021?

C. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap Penyerapan
tenaga kerja pada industri di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-
2021.
2. Menganalisis bagaimana pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Penyerapan
tenaga kerja pada industri di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-

2021.
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3. Menganalisis bagaimana pengaruh Upah Minimum Kabupaten terhadap
Penyerapan tenaga kerja pada industri di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat
tahun 2017-2021.

4. Menganalisis bagaimana pengaruh Jumlah Industri terhadap Penyerapn tenaga
kerja pada industri di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-2021.

5. Menganalisis bagaimana pengaruh Inflasi terhadap Penyerapn tenaga kerja pada

industri di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-2021.

D. Manfaat Penelitian

1. Dalam kaca akademis, peneliti ini dapat memberikan tambahan informasi wawasan
yang berkaitan secara langsung dalam ilmu pengetahuan terkhusus ilmu ekonomi.
Sehingga tulisan ini dapat dijadikan masukan serta referensi untuk penelitian di
masa yang akan datang.

2. Bagi penulis penelitian, tulisan ini menjadi sarana untuk mengembangkan rangka
wawasan berpikir dan menganalisa terkait permasalahan yang diteliti. Hingga
selanjutnya mengambil kesimpulan pengetahuan tentang ada tidaknya kesesuaian
penelitian dengan teori yang sudah dipelajari.

3. Untuk khalayak umum, mungkin penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada industri.

Kemudian penelitian ini bisa menjadikan rujukan pada penelitian selanjutnya.
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E. Sistematika Pembahasan
Penyusunan sistematika penulisan dibagi menjadi lima bab yang tersusun,

masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijabarkan sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan yang diliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
masalah, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. Didalamnya akan
dipaparkan mengenai keadaan gamabaran fenomena serta permasalahan yang
mendasari bagaimana kejanggalan ini diteliti. Adapun dalam memperkuat argumen

penelitian, peneliti menyertakan data, teori dan penelitian sebelumnya.

BAB II Landasan teori yang tersusun dari definisi, konsep, serta berbagai ilmu
yang terkait denngan setiap variabel pada penelitian. Sumber dapat didapat dari kutipan
buku, artikel maupun jurnal yang berkaitan, pada bagian ini juga dipaparkan konsep
yang melandasi bagaimana hubungan antar variabel dihubungkan dengan penelitian
sebelumnya yang relevan dengan pokok penelitian. Lalu pengembangan hipotesis dan

kerangka berpikir yang menjadi dasar pokok penulis meneliti.

BAB III Metode penelitian mengandung diskripsi penelitian ini dilakukan dan
menjelaskan tentang objek penelitian seperti sumber data, jenis penelitian, penentuan

populasi dan sampel dan definisi operasional serta teknik analisis data yang digunakan

BAB IV Hasil penelitian membahas meliputi statistic deskriptif dari data-data
yang digunakan di dalam penelitian. Hasil yang diperoleh merupakan hasil perhitungan

yang digunakan penulis yaitu model regresi data panel dinamis, serta berisis
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pembahasan hasil penelitian terkait penyerapan tenaga kerja kabupaten/ kota di

Provinsi Jawa Barat.

BAB V Bagian penutup. Kesimpulan atas hasil pembahasan serta jawaban atas
latar belakang penelitian. Pada bab ini juga terdapat saran kepada pihak-pihak yang
bersangkutan dan peneliti selanjutnya agar mampu meningkatkan performa kinerja dan

pengembangan analisis di masa mendatang.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis pembahasan penyerapan tenaga kerja pada sektor industri

di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-2021, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja pada sektor industri di Provinsi Jawa Barat, maka setiap kenaikan
pertumbuhan ekonomi tidak akan memberikan dampak terhadap bertambahnya
jumlah tenaga kerja di sektor industri. Hal ini disebabkan pertumbuhan industri
bersifat padat modal dan adanya wabah Covid-19 menciptakan pengangguran
siklikal, sehingga tidak sesuai dengan hukum okun.

2. Tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja
pada sektor industri di Provinsi Jawa Barat, maka setiap peningkatan tingkat
pendidikan tidak akan memberikan dampak terhadap bertambahnya jumlah tenaga
kerja di sektor industri. Karena tenaga kerja belum memiliki kapabilitas dalam
menemukan inovasi dan mengembangkan output dengan cara memanfaatkan ilmu
pengetahuan.

3. Upah minimum kabupaten berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja pada sektor industri di Provinsi Jawa Barat, maka setiap peningkatan
upah akan memberikan dampak terhadap bertambahnya jumlah tenaga kerja di

sektor industri. hal ini disebabkan ketika terjadi kenaikan upah maka akan

79
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mempengaruhi nutrisi dan daya beli tenaga kerja yang menyebabkan tingkat
produktifitas meningkat, sehingga sesuai dengan teori efesiensi upah. Dengan
begitu perusahaan tidak mengurangi para pekerjanya dan terjadi kenaikan tarikan
permintaan.

4. Jumlah Industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja pada sektor industri di Provinsi Jawa Barat, setiap peningkatan jumlah
industri memberikan dampak terhadap bertambahnya jumlah tenaga kerja di sektor
industri. Ditandai dengan tenaga kerja merupakan faktor penting dalam industri
untuk melakukan proses produksi sehingga pertambahan industri menciptakan
lapangan kerja baru, maka sesuai dengan kurva permintaan tenaga kerja.

5. Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor
industri di Provinsi Jawa Barat, maka setiap peningkatan inflasi tidak akan
memberikan dampak terhadap bertambahnya jumlah tenaga kerja di sektor industri.
Penyebabnya dikarenakan inflasi yang terjadi berada di tingkat rendah serta
kenaikannya bukan berasal dari tarikan permintaan. Sehingga tidak sesuai dengan

teori kurva Phillips.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, peneliti memberikan
beberapa saran yang sekiranya dapat dijadikan pertimbangan, antara lain:
1. Kepada Pemerintah Provinsi Jawa Barat sebagai pemangku kebijakan diharapkan

perlu adanya peningkatan dan perbaikan kompetisi tenaga kerja, diantaranya agar
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lebih sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja serta dapat bersaing dengan
persaingan global, sehingga diharapkan penyerapannya akan semakin maksimal.
Bagi industri dan pemilik usaha, diperhatikan untuk selalu mengedepankan aspek
keadilan. Adanya bonus demografi membuat penawaran tenaga kerja menjadi
berlebih, posisi industri menjadi lebih diuntungkan. Dikhawatirkan hanya
memandang sebelah mata kemakmuran dan kesejahteraan tenaga kerja.

. Untuk peneliti selanjutnya disarankan menggunakan analisis yang lebih luas
sehingga dapat menggambarkan keseluruhan detail pengaruh keterserapan tenaga

kerja, dengan menambahkan variabel yang berbeda.
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